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IBIR SI AU W bergetar mau 

bicara, namun ia batalkan niat itu. 

'Saudaraku, apa yang hendak kau kata¬ 
kan?” Kiem Hou Hujien segera menegur. 

"Karena hendak menolong aku, kau jadi 
begini, aaai... . suruh aku bagaimana buka 
suara?" 

"Tidak mengapa, katakanlah apa yang 
ingin kau utarakan!" 

"Boe Wie Tootiang mempunyai satu cara 
yang bagus." 

"Bukan cara bagus, boleh dibilang caraku 
itu adalah cara yang paling bodoh." tukas 
Boe Wie Taotinnp 








Walaupun Cara ini bisa menolong jiwa 
cici,” Siauw Ling melanjutkan. "Tapi ilmu 
silat yang kau miliki harns dimusnahkan le 
bih dahnlu. entah bagaimana menurut pen¬ 
dapat cici?" 

"Memusnahkan ilmu silat bagiku jauh le¬ 
bih parah daripada kehilangan selembar jiwa 
ku. lebih baik tak usah saja!" 

"Oleh sebab itulah cayho tidak berani 
ambil keputusan dan mempersilahkan cici 
uutuk menentukan sendiri pilihan ini." 

Kiem Hoa Hujiea tertawa. 


"Sayang sudah terlambat, pada saat ini 
bukan saja huj en tak dapat meakukan per¬ 
jalanan, bahkan mengatur pernapasanpun 
akan mengakibatkankeadaan lukamu akan so 
makin bertambah parah, satu-satunya jalan 
yang paling baik pada saat ini adalah tidur 
dongan tenang." 

"Befiarkah ucapanmu itu?' mendadak Kim 
Hoa hujien bangun berdiri. 

"Bukankah pada saat ini hnjien merasa¬ 
kan badanmu kian lama kian merasa lelah?' 

"Sedikitpun tidak salah.” 


"Aku tidak ingin mati tapi akupun tidak 
iugin kehilangan ilmu silatku, maka dari itu 
sebelum tengah hari besok aku harus tinggal 
kaa tempat ini dan kembali keperkampungan 
Pek Hoa-san cung. dengan menggunakan ke- 
sempatan selama setengah malam serta sete¬ 
ngah hari,besok, aku ingin duduk bersemedi 
dan berusaha memilihkan kembali sedikit 
tenagaku.” 


ff "Kalau begitu ucapan pinto tadi tidak sa- 
iah lagii” 


Mendadak Kitn Hoa hujien mengempos te 
naga dan berkat- : 

"Kalau memang demikian adanya, malam 
ini juga aku harus berangkat." 

"Hujien tunggu dulu, menurut pemeriksa¬ 
an pinto atas dgnyman nadi huj ien, sulit 
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bagimu untuk melawan seratus li, sebab lu 
kamu akan kambuh dan ada kemungkinan 
bisa mencrbut nyawamu." 

Sekalipun begitu, aku harus mencobauya 
dengan menempuh bahaya !" 

"Kalau tidak akan mempunyai kesempat¬ 
an sepersepuluh untuk hidup, tak usah ber- 
taru !” 

"Tootiarg, seandainya kita menggunakan 
sebu h pembaringan lubak dan membiarkan 
dia tidur diatasnya lalu kita gotong keper- 
kampuugan Pek-Hoa-san-Cung, terhadap lu¬ 
ka yang dideritanya mendatangkan ganggu¬ 
an?” sela Siauw Ling. 

"Itu sih tidak mengapa." 

"Kalan bsgitu, harap cici tunggu sejenak. 
Akan kuhantar dirimu pulang." 

. "Kau lienh-k pergi keperkampungen Pek- 
Hoa-san-ci,* tanya Soen P^t-ghia mene¬ 
gaskan. 


Akil hanya akan mengantar dia sampai 
sepirtah li dari perkampnngan, setelah itu 
akn segera kembali." 

"Siau w thayhiap, .akn telah melupakan sa¬ 
tu persoalan.” 

"Persoalan apa?” 

"Siauw tbayhiap baru s a ja sembuh dari 
luka parah, kau belum mampu nniut mela- 
kukau perjalanan jauh." 

Kim Hoa bujien yang mendengarkan pem 
bicaraan itu, tiba-tiba tertawa terkekeh- 
kekeh, 

"Saudara Siauw, dalam hati aku sudal 9 
rasa sangat berterima kasih r a s perht M>r-« 
mu yang mendalam terhadap diriku, me- 

betul. Seandainya kau yang menghan tar di r i«J 

ku, perjalanan ini terlalu baha’ya. i^au ha 
rus tahu h en Bok Hong punya mata-maia 
yang terseb-r luas dimana-mana, seanda, ya 
kejadian ini sampai diketahui olehnya, bu¬ 
kan saja kau akau repot aku sendiripun ba¬ 
kal Celaka." 
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"Tapi.cici ! bukankah kau tak dapat me 

lakukan perjalanan. ” 

"Tidak mengapa. Asai aku mampu berja¬ 
lan sejauh seratus li, sekalipun akhirnya 
menggeletak. Mungkin diriku bakal ditemu¬ 
kan oleh mata-mata Sben Bofc Hong, pada 
saat ini ia masih amat membutuhkan tenaga 
ku, aku rasa ia pasti akan berusaha untuk 
menyelamatkan jiwaku.../' 

Bicara sampai disitn ia raerandek sejenak, 
kamuiian dengan nada sedih tambahnya : 

"Kau harus baik-baik berjaga diri, cici 
akaa pergi, semoga saja dikemudian hari ki- 
tx masih punyi kesempatan untuk saling 
berjumpa muka !” 

Bicara sampai disitu, tanpa berpaling lagi 
ia enjotkan badan dan melayang keluar dari 
ruangan. 

Siauw Ling ingin mengejar keluar, na¬ 
mun ia segera dihalangi oleh Soen Put-shia. 
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"Saudara Siauw, apa yang dikatakan Kim 

Hoa Hujien sedikitpun tidak salah." ata- 

nya. "Seandainya kau Vang mengamar diri¬ 
nya. bukan saja bakal mencelakai diri sendiri 
bahkan akan mencelakai pula dirinya." 


Mendadak terdengar Lek Kian Thay ber¬ 
kata sambil melangkah ke arah pintu : 

"Budakpuu harus berangkat pulang, sebab 
kalau perbuatanku ini sampai diketahui olon 
Coen cu, niscaya jiwaku bakal melayang." 

"Kalau memaug jiwamu terancam, meng¬ 
apa kau hendak pniang lagi ke gana ?*' 

"Aaai.... peraturan dari istana es kami 
amat ketat, apabila ada orang berani melari¬ 
kan diri, dia pasuakan dikejar dan dibunuh, 
maka dari itu bagaimanapun juga budals 
haru* segera kembali." 

Sinar matanya boralih ke atas wajah 
Siauw Ling dan menambahkan : 

"Apabila dt kemudian hari Siauw Siang- 








kong berhasil berjumpa dengan nona kami, 
harap kau suka baik-baik melayani dirinya." 

Iapun enjotkan badan dan berlalu dari 
sana menyusul di belakang Kim Hoa Hujlen. 

Memandang ke arah bayangan punggung 
Lok Kian Thay yang mulai lenyap dari pan 
dangan, Soen Put Shia mengheia napas. 

”Aaai.hati kaum wanita, memang sulit 

diduga,... sampai-sampai aku si pengemis 
tuapun jadi tidak habis mengerti ! a * 

Eoc Wie Teotiadgpun meughem baskan 
napas panjang pula, perlahan dia berpaling 
kc arah Siauw Ling dan bertanya 

"Siauw-thayhiap, bagaimana keadaan luka 
m n ?" 

"Hawa dingin telah lenyap dari badan* 
kekuatan dalamkupun mulai terkumpul k e m 
baii aku rasa sebagian besar kesehatanku 
telah pulih kembali." 






"Aaai..,.kalau begitu bagna sekali, dengan 
demikian pimo pun dapat melepaskan satu 
tanggnng jawab yang maha berat.” 

” 1 ootiaug!” mendadak Soen Put Shia me¬ 
nyela. "Apakah kau bersiap sedia hendak mo 
langsungkan pertarungan mati matian dengan 
Shen Bok Hong dltempat ini?" 

Boe Wie Tootiang termenung berpikir s e 
jenak kemudian baru menjawab. 

"Pinto menyadari bahwa sanya dengan an¬ 
dalkan kekuatan Bu-tong-pay kami saja, ja¬ 
ngan harap bisa menandingi kekuatan per¬ 
kampungan hek Hoa ian Cung. Sekalipun 
kna sudah mendapatkan bantuan dari dua 
tiga orang sanabdt, keadaan kita tetap bagai 
kan teiur memteuiur batu, sulit untuk uien 
cari kemenangan, 'leiapi situasi yang terbea 
tang didepan mata kita dewasa ini amat men 
desak, apabila kiia tidata bangkit untuk me¬ 
lawan, satu satunya jalan untnk cari soiauiat 
hauyalah menyerah saja." 
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"Bukankah tootiang telah mengutus orang 
untuk mcughubungi orang-orang dari gembi 
lan partai besar dan mohon mereka kirim 
orang untuk membantu diri Tootiang?" 

"Aaai-..memang benar! meski keknatan 
Shen Bok Hong amat knat, seandainya sem 
bilan partai besar suka mengirim jago-jago¬ 
nya, sekail pun tak bisa menang paling se¬ 
dikit kita bisa mongimbangi kekuatan mere 
ka. Tapi sayang.,.." berbicara sampai disita 
mendadak ia membnngkam. 

"Kenapa? apakah sembilan partai besar 
tidak man kirim jago jagonya untukmemban 
tn kita?" 

"Sekalipun permintaanku tidak sampai di 
tolak namun bantuan merekapun tidak sung 
guh-sungguh. Aaai....sembilan partai hanya 
memikirkan keselamatan diri sendiri, bukan 
kah tindakan mereka itu justeru merupakan 
apa yang diharapkan oleh Shen Bok Hong? 


bi ! a demikian teras keadaannya, sembilan 
partai besar satu demi satu bakai dihautam 
oleh mereka hingga hancur lebur." 

"Ehmm. Ucapan ini sedikitpun tidak salah 
lalu apa cara tootiang untuk mengatasi per¬ 
soalan ini?" 

"Walaupun selama seratus tahun belakaug 
«n, autara anggota sembilan parrai besar ti¬ 
dak pernah terjadi peristiwa bentrakan besar, 
bentrokan kecil tak bisa dihindari sering ter 
jadi. Disamping itu dari antara partai tidak 
pernah mnncnl seorang manusia berbakat 
yang bisa dihormati partai lain, hal iui mo 
ngakibetkan hubungan antara panat besar 
kian lama kian bertambah adem dan jauh. 
Terutama sekaii partai Siauw-iim, boloh di¬ 
bilang seiama belasan tahun belakangan ham 
pir tak pernah berhubungan dengan partai- 
partai lain..... 

"Menurut apa yang aku pengemis tua ke¬ 
tahui,” sela Soen Pot Shia. "Tootiang mem- 
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punyai hubung3n pribadi yang sangat intim 
pekali dengan ciangbunjin dari partai Siauw 
lim dewasa ini, apatah berita kangouw ini 
tidak betul.” 

"Sekalipun pinto mempunyai hubungan 
pribadi yang intim dengan Siauw lim Ciang 
bunjien. tetapi berhubung masalah ini me¬ 
nyangkut suatn keadaan yang besar, Siauw- 
lim Cian-bunjien tidak beraeti mengambil 

tindakan secara meuyendiri.** ia merandek 

sejsnak, lalu terusnya. "Bagaimanapun juga 
hubungan pribadi, sete'ah menjumpai keada 
an kritis yang amat eerius, pinto rasa hu¬ 
bungan pribadi tak bisa mengatasi hal ini." 

Saking sedihnya, habis berkata ia menghe 
la napas panjang. 

"Sembilan partai besar sama-sama menutup 
diri dau tidak mau saling membantu, bukan 
kah tindakan ini sama halnya mencari ke¬ 
hancuran baat diri sendiri. 
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Tak uSih kita bicarakan persoalan itn," 
*eln Siau.w Ling. "Persoalan paling peutin* 
pada saat ini adalah bagaimana caranya 
menghadapi musuh tangguh." 

Ia merandek sejenak, kemudian terusnya : 

"Ada satu persoalan, cayhe merasa kurang 
begitu jolas, dapatkah tootiang memberi pe¬ 
tunjuk T’ 

"Persoalan apa?" 

"Darimana Kioa Hoa Hufien bisa sampai 
di sini?" 

Boe Wie Tootiang berpikir sejenak, akhir 
*ya ia ceritakan kisah yang sebeuarny* ke¬ 
pada ai anak muda itu, 

"Apa sebabnya Sben Bok Hong bisa mem 
buDarkan para jagonya secara mendadak—" 
T nya Siauw Ling keheranan setelah habis 
mendengarkan kisah tersebut. 

"Aku 6i peugemis toapun merasa tidak 
mengerti 1” 
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"Menurut dugaan pfnto, satto- satunya hal 
yang Dfitut dicurigai adalah irama mu ; ik itu, 
Shen Bok Hong kelihatan amat terperanjat 
•et-ilah mendengar irama musik itu, begitu 
gugup dia sampai semangat tempurnya ron¬ 
tok dan buru-burn melarikan diri." 

Tootiang, bukankah kau pandai dalam 
hal ilm« musik? Dapatkah kau bedakan Ira¬ 
ma musik itu berasal dari alat musik apa?" 

"Mirip seruling tapi kalau didengaT lagi 
tidak, rupanya irama itu berasal dari ga¬ 
bungan dua jenis alat musik...." 

Sunggnh aneh sekali, ako pengemis tua 
sudah putar otak tetapi belum bernasil juga 
menemukan seorang jago Bu-lim yang- bisa 
memukul mundur musuhnya dengan irama 
musik V’ 

' Peristiwa ini memang rada aneh !" Sianw 
Ling mengangguk. "Sewaktn cayhe masih 
belajar silat tempo dulu, banyai persoalan 
yang mengenai para jago Bu-lim telah Ku¬ 


dengar, namnn belum pernah kudengar ada 
jago yang bisa memukul mundur musuhnya 
dengan irama musik." 


"Pada saat dan tempat seperti ini tidak 
pantas bagi kita untuk membicarakan per¬ 
soalan iui, kita harus pnlang dan melihat ke¬ 
adaan!” 

Siauw Ling pun tidak banyak bicara lagi 
ia ambil keluar sekeping emas murni iian 
diletakkan diatas meja, setelah memaJam 
kan api lilin ia berlalu terlebih dulu, dari 
ruangan iiu! 

Soen Put Shia segera meuyusul dari bela 
kang sianak muda itn.seraya mencekal per- 
gelangan tangan kirinya ia tertawa dan bor 

kata: 

"Kesehatan badan saudara Siauw belum 
pnlih seperti sedia kala, lebih baik aku pe¬ 
ngemis tna bantu dirimu!” 


Siauw Ling pun tidak menolak, sepanjang 
perjalanan i a melakukan perjalanan eepai. 
sebab telah ta h u i adi orang yang bisa 
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pukul mundur Shen Bok Hong dengan irama 
musik, dia lantas menguatirkan keselamatan 
kedua ®rang tuanya. 

Setibauya ditepi telaga, terlihatlah Im- 
yaug-cu dengan membawa empat orang tosn 
berusia setengah baya telah menantikan ke¬ 
datangan mereka disitu. 

"Apakah sndah terjadi perubahan lain?“ 
tanya Boe Wie To®tiang setibanya disamping 
sutenya itu. 

"Semuanya aman, tidak nampak ada mu¬ 
suh menyerang kemari lagil" 

"Apakah tootiang telah berjumpa dengan 
ayah, ibuku?" sela Siauw Ling cemas. 

"Pinto mengerti akan pentingnya kedua 
®rang ina itn bagi Shen Bok Hong, maka eo 
beium terjadinya peristiwa tadi pinto telah 
mohon banman Tiong Chiu Siang Kn serta 
Suma Kan sekalian melindHngi ayah ibumu 
untuk bersembunyi disuatu tempat yang 
aman diatas gunung,*' 



"Mereka-sndah kembali?" 

"Belum. Mungkin ma6ih ada di ataB 
gunung," 

Sianw Ling mendehem perlahan, tanpa 
banyak bicara lagi tubuhnya meloncat naik 
ke atas porahn. 

Boe Wie Tootiang, Soen Pnt Shia serta 
Siauw Ling mengguuakan sebuah sampan 
yang sama, sedangkan Im Yang-cu dengan 
ktenipat toosu lainnya naik sampan lain. 

Melama ini Mauw Ling terus meugkua- 
ti a&u keselamaian kedua orang tuanya, ingin 
setu i ia cepat-cepat menjumpai ayah serta 
i uu n y a. Maka itu uieskipua sampan bergernit 
cep- t tapi ia merasa kurang, bahkan tuiun 
car.t-.rn sendiri untuk mendayung sampan ter- 

Sf jui. 

'ietibanya di tepi daratan, tanpa me- 
n n g g u Soen Put Shia lagi si anak muda nu 
h 2 ning lari menuju ke kamar orang tuanya. 
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Tampak pintu terbuka lebar, suasana dalam 
rnangan gelap gulita tidak terlihat sedlkis 
sinar pan. 

"Ada orang di dalam V’ Siauw Ling 
segera menegur. 

"Sianw Siaugkong yang ada di luar ?*' 
Suara Kim Lan berkumandang ke Inar dari 
dalam ruangan 

"Tidak saiah. Apakah erang tuaku belum 
kembali ?" 

Cahaya lampu berkliat dalam rnangan di¬ 
susul munculnya Kim Lan dengan pakaian 
ringan serta menyoren pedang dan balik ke 
gelapan. 

"Loo-ya serta Hujlen telah bersembunyi 
di atas gunung di bawah perlindungan Sang 
ya eerta Tu-ya sekalian," sahutnya. 

"Tabukah kau saal ini mereka berada d* 
mana ?” 

Kim Lan menggeleng. 


Siauw Ling Segera berpaling kebelakang, 
*aat itu Soeu Put-shia serta Im Vaog-cu ber 
diri berjajar diluar pintu. Segera tanyanya 
kembali ; 

"Apakah Tootiang tahu?" 

Harap Siauw Ihayhiap legakan hatimu," 
kala (m Vans cu sambil tertawa. ”Pinto tang 
guog kedua orang tuamu berada dalam ke¬ 
adaan sehat wai’afiat tanpa kekurangan ee- 
dncit apapuu juga." 

"Cayhe mengarti bstapa teliti dan cermai 
»ya tooiiang bekerja, namaa sebsiurn berte¬ 
mu sendiri dengan kedua orang tuaku, cayhe 
tatap merasa tidak tenteram." 

Pinto sndah kirim oraug untuk melepas¬ 
kan tanda rahasia dan memaoggii mereka 
kembali." 

Apabila tootiang tahu letak tempat per¬ 
sembunyian itu. lebih baik bawalah cayh® 
kesitu!" 
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"Untuk mewnjudtao kebaktisn Siauw 
thayhiap terhadap orang tuamu, sepantasnya 
pluto tidak menampik permintaanmu itu, 
tapi menurnt perhitungan pinto. pada saat 
ini Tiong chiu Siang-kn semestinya sudah 
menerima tanda kemudian membawa kedua 
orang tuamu turun gunung. Seandainya kita 
fctirus naik sendiri ke situ dan bila sampai 
salah jalan, bukankah keadaan malahan se¬ 
baliknya?" 

Mendengar perkataan itu akhirnya SiauW 
Ling menghela napas panjang 

"Baiklah ! Kalau oegitu kita tunggu saja 
di sini. Tapi beberapa waktu haru» mereka 
butuhkan untuk sampai di sini V 

"Paling banter tidak sampai melewati satu 
jam." 

Perlahan-lahan Siavw Ling berjalan masuk 
k dalam kamar kedua orang tuauya. menyu 
lut liiia dan duduk termangu-mangu ai situ,, 


Tm Yang-Cu mengerti keadaan orang, «- 
telah dua kali orang tuanya ditawan sianalc 
muda ini jadi ketakutan setengah mati. Ma¬ 
ka iapnn tidak banyak bicara dan duduk 
membungkam disita. 

Sebatang iiiiTt sodah hampir habis, na¬ 
mun Tioug-Chin Siang-Ku serta Siauw thay 
jien suami istri yang ditnnggn-tunggu belutn 
kunjung datang juga. Kim Len muncul un¬ 
tuk menggantikan liiia yang hampir padam 
dengan sebatang lilin baru, kemudian per¬ 
lahan-lahan mengundurkan diri kesamping 
piuta. 

Siauw Ling berusaha menahan Babar, na¬ 
mun akhirnya ia tak kuat menunggu lebih 
jauh, tiba-tiba tanyanya: 

"Tootiang sudah berapa lama kita me¬ 
nunggu^" 

"Belum sampai satu jam T 

Siauw Linj mendehem, bibirnya bergerak 
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seperti mau bicara namun akhirnya ft ba¬ 
talkan kembaii niat tersebut. 

Diiuar Im Yang-cn bicara ringan padahal 
dalam hati diapun merasa keadaan tidak be¬ 
res, sambil bangun berdiri ujarnya : 

"Harap Siauw thayhlap dnduk sejenak dl- 
sini. pinto akan pergi menanyakan persoal¬ 
an ini kepada petugas penyampai berita." 

Tidak mennnggu jawaban dari Sianw Ling 
legi ia segera meloncat dari mangan. 

Baru saja Im Yang-cu tiba didepan pinta, 
■esosok bayangan mannaia bagaikan seekor 
burung langsung menyusup masuk kadalam 
sehingga hampir saja bertumbukan dengan 
toosn tersebnt. 

Dengan sabar Im Yang-cn mengepos ke- 
sampmg, kemudian tangannya bergerak ce¬ 
pat mencengkeram pergelangan kir* erang 
Itu. 


Siauw Ling pon dengan cepat meloncat 
bangun, sinar matanya melotot kearah oraug 
itu dengan sinar tajam. 

Ternyata orang yang baru saja datang bu¬ 
kan iain adalah seorang toosu Bu-tong pay 
menyoren pedang, 

"Ada nrusan apa? mengapa kan datang ter 
gesa-gesa?” tegur Im Yang-cu sambil me e- 
paskan pergelangan orang ltn. 

Toojien itu menjura lobih dahulu kepada 
Im Yang cu kemudian menjawab: 

"Teecu datang dengan membawa perintah 
kilat, karena harus berian cepai sepanjang 
perjalanan kesadaran teecu jadi agak bersu- 
rang, keteledoran tadi tiarap suka sustok 
maafkan.” 

"Ada urusan apa? cepat katakan!” seru 
Siauw Ling sambil meloncat kemnka. 

"Teecu mendapat tugas untuk menjaga di- 
euatu sudul gunung. ” 
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"Apakah kedua orang tuaku di tawan 
orang V’ 

"Tecn mendapat tugas berjaga di atas gu¬ 
nung tapi entah apa sebabnya jalan darahku 
tahu-tahu sndah ditotok orang.” 

\ 

"Lain bagaimana selanjutnya?” tanyanya 
dengan wajah berubah hebat. "Bnga mana ca¬ 
ranya kan lepaskan diri dari pengaruh totok- 
an?” 


"Tecu dibebaskan dari pengaruh totokau 
oleh Ciangbnn suhu, seteiah bertauya atas 
peristiwa yang sudah terjadi beliau perintah 
kan tecu untnk melaporkan kejadian itti ke¬ 
pada ausiok serta Siau thayhiap, seteiah itu 
beliau naik keatas gnnung !” 

Perubahan yang terjadi secarp tiba tiba 
ini membuat kegelisahan Siauw Ling malah¬ 
an berbalik jadi tenang, bisiknya kepada 
orang itu : 

"Sepanjang perjalanan kau harus berlari 
cepat, badanmn tentn merasa amat payah- 
Beristirahatlah lebih dahului” 


Toojien itu mengangguk, setelah memberi 
hormat kepada Ira Yang-cu serta Siauw Ling 
ia segera mengundurkan diri. 

Sepeninggalnya toosu tadi, Im Yang-cu 
mendongak ke ata& memandang s w a a yang 
bergerak ialu menghela napa6 panjang. 

” Aaaai.sungguh tak nyana betul-betni 

telah terjadi perubahan. Peristiwa ini amat 
membuat pmto merasa menyesal.” 


Kejadiap sudah jadi begini, tooti&ngpnn 
tak usah terlalu menyesali diri, bagaimana 
kalau kita naik ke gunung untuk melihat 
ke sana ?" 

!m Yang-cu mengangguk, ia segera berlari 
lebih dahulu meninggalkan ruangan itu. 


Ilmu peringau tubnh yang dimiiikl kedua 
orang ini amat sempurna, dalam sekejap 
mata tujuh delapan li sudah diiewati tanpa 
terasa. Waktu itu fajar telah menyingsing. 
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pemandangan dl sekeliling tempat itu dapat 
terlihat dengan amat jelas. 

Mendadak Im Yang-cu menghentikan 
langkahnya dan mengalihkan pandangan ke 
tengah semak belukar di sisi jalan. 

"Apakah tootiang sndah sa ah jalan ?" 
tanya Siauw Ling. 

Im Yang-cu geleng kepala ia mela«ikah 
kearah semak dan menggusur keluar seorang 
tojien setengah baya, setelah diperiksa seje 
nak telapaknya langsung menepuk punggung 
itu. 

Terdengar toojien tadi menghela napas 
panjang dan perlahan lahan membuka mata 
tatkala menjumpai Im Yang-cu ada di sitn 
buru-buru ia meronta bangun memberi 
hermat 

"Tat usah banyak adat," tukas Im Yang- 
cu dengan nada berat, "Ceritakan peristiwa 
yang rerjadi.” 


v, Tecn mendapat tugas berjaga j; ga di sini 
siapa duga julau darahku tertotok. untung 
susiok telah datang menolong tecu.” 

"Siapa yang telah menotok jalan darah¬ 
mu ?” 

"Tecu hanya mendengar ujung baju tersam 
pok angin, belum sempat berpaling jalan 
darah tecu sndah tertotok." 

Im Yang-cn termenung sejenak, kemudian 
berpaling ke arah Siauw Ling dan berkata : 

"Siauw-thayhiap, rupanya orang yang me¬ 
lancarkan serangan totokan itu sama sekali 
tiadq maksud melukai orang, terbukti dari 
to^okannya yang ringan, berbicara dari ke¬ 
nyataan ini -into duga orang itu pasti bu¬ 
kan Shen Bok Hong." 

"Aaaai... .justru yang aneh kecuali Shen 
Bok Hong» stapa lagi yang ada menangkap 
orang toa cayhe ?" 

Im Yang cu ulapkan tangannya ke arah 
toojien itu seraya berkata 
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"Disim tiada urusanmu lagi, turunlah ke- 
bawah sana.” 

"Toojien mengiakan, ia segera putar ba¬ 
dan dan berlalu. 

Sepeninggala* toosu tersebut, Im Yang-cu 
segera berpaling kearah Sianw Ling dan me¬ 
lanjutkan : 

Biasanya perbuatan orang-orang perkam¬ 
pungan Pak Hoa-san-cung keji dan teleagas, 
tidak mungkin mereka ampuni jiwa murid 
partai kami. JBhm kejadian ini memang rada 
aneh." 

Sementara mereka masih bercakap-cakap 
tampaklah Boe Wie tootiang dengan memba¬ 
wa Tiong-cniu Siang Ku serta siperamai sak¬ 
ti dan Tong-hay, Sum a Kan buru-buru lari 
mendekat. 

Setelah menyaksikan sepasang pedagang 
dari Siong-chiau beberapa dalam keadaan 
sehat Wal‘ afiat, Siauw Ling merasakan hati 
nya rada lega. 


Tiongchiu Siang Kn langsung mengham¬ 
piri anak mnda itu, mondadak mereka men¬ 
jatuhkan diri berlutut dan berseru • 

"Siauw-ts sekalian patut dihnkum mati, 
bar p toako suka menjatuhkan hukuman !” 

"Harap saudara berdua cepat berdiri, cerl 
takau sejelasnya peristiwa yang telah ter¬ 
jadi," Buru-buru Siauw Ling membangunkan 
mereka. 

Sang Pat menghela napas panjang ujarnya: 

Sianw-te membawa dua orang tua ber- 
sembunyi di daiam seb iab goa batu, setelah 
itu siauwte berjaga dl dalam goa sedang 
Tu-beng berjaga di luar goa. Ketika tengah 
malam telah tiba mendadak Siauw-te dan 
Tu heng jatuh roboh ke tanah, siauw te se- 
|era menerjang ke luar dari dalam goa. Se- 
dikitpuu tidak salah, di laar goa berdirilah 
tiOiang manusia bsrkerudung memakai baja 
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berwarna hitam. Jalan darah saudara Tu 
telah tertotok dan menggeletak disisi jalan." 

"Kau sempat bertarung dengan orang itu?" 

“Perubahan yang terjadi secara tiba-tiba 
ini membnat siauw-te jadi gugup dan kaget, 
siauw-te hanya mencurahkan seluruh perha 
tian ke arah mnsuh di depan, siapa sangka 
dari belakang mendadak datang serangan bo- 
kongam, bukan saja serangan itu cepat juga 
libay sekali. Sebelum siauw-ic sempat mela 
Wan, jalan darahkupen ikut tertotok." 

Siauw Ling segera mengalihkan sinar 
matanya ke aFah Tu Kioe dan bertanya : 

"Apakah saudara Tu sampat meiihat j^lal 
wajah erang itu 7” 

"Aaaai kalau dibicarakan sungguh mei:yi 
sal sekali, ja'an darah siauw-te kena teria 
tek oleh senjata rahasia lawan.” 

"Kepandaian tersebut jelas merupa • aa 
ilmu totok dongan biji kedelai yang san c 


lihay, seandainya tenaga Iweetang yang di¬ 
miliki tidak sempurnrf, tidak nanti bisa 
menggunakannya. Apa lagi ia turun tangan 
terhadap Tu-heng yang lihay." 

Siauw Ling alihkan sinar matanya kearah 
Suma Kan dan bertanya : 

"Apakah Suroa-heng berhasil menyaksikan 
bcutuk musuh yang datang menyerang?” 

"Aaai... kalau dibicarakan sunggun mema¬ 
lukan sekali. Siauw-te berjaga di belakang 
Sang-heng. Tatkala Sang-toeng ke luar dari 
foa siauw-te sudah waspada dan mempersiap 
kan diri...-,.” la menghela napas panjang lalu 
melanjutkan. "Dalam dugaan siauw-te, seka 
lipun Sang-heng dan Tu-heng telan bertemu 
dengan musuh tangguh, paling sedikit mereka 
bakal melangsungkan pertarungan sampai 
puluhan georakan, siapa duga pihak lawan 
ternyata auoh dan tangguh. Siauw-te hanya 
menyaksikan sesosok bayangan manusia m|r 


3 i 




MIT 14 


33 






layang masuk, semula aku masih mengira 
Sang beng yang masuk baru S3ja menyangka 1 
tahu-tahu pihak lawan dengan menggunakan 
petunjuk suara siauw-te tadilah mengayun¬ 
kan tangannya menyambit beberapa batang 
senjata rahasia, walaupun siauw-te berhasil 
menghindarkan diri dari beberapa batang 
senjata rahasia, namun akhirnya aku roboh 
juga." 

"Kalau begitn Suma-hengpun roboh karena 
terhantam senjata rahasia yang dilepaskan 
dengan ilmu Ta lip Ta-htat " 

"Mungkin disebabkan suasana dalam goa 
terlalu gelap, kurang tepat ia mengarah jalan 
darahku. Dengan demikian meski siauw-te 
kena terhajar tapi jalan darahku t^k sampai 
terkena, aku masih punya kemampuan buat 
bertempur." 

"Jadi Suma-heng sempat bergebrak mela¬ 
wan orang itu ?" 


"Baru bertarung dna jurus, jalan darah 
sianw-te telah kena ditotok oraug ” 

"Suma-heng terlnka lebih dahulu oleh sen 
jata rahasia lawan, kemudian baru bertem¬ 
pur, kerngian ini kau derita lebih dahulu 
tentu saja keadaanmu yang tidak meng¬ 
ulungkan." 

Suma Kan tertawa getir. 

' Meski demikian, tetapi ilmu silat yang 
dimiliki orang itu betul-betul sangat lihay, 
im alasan yang kuat bagi kemenangannya. 
Siauw-te yakiu dikolong langit belum tentu 
ada beberapa orang yang sanggup menoiola 
jaian darahku dalam dua gebrakan belaka." 

"Apakah kedua orang tuaku ditawan 
oraug?" tanya Siau Ling setelah termenung 
sejenak." 

"Setelah jaiaa darah siauw-te tertotok, gea 
itu tidak ada yang menjaganya lagi- Su¬ 
dah tentu ayah seria ibunya." 

"Ketika pinto tiba didalam goa itu, bnkaa 
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saja kedua orang tua itu sudah lenyap, bah-J 
kan Giok Lan pun ikut hilang ” sambung'Boe 
Wio Tootiang 

"Apakah tootiang berhasil mendapatkan 
senjata rahasia yang digunakan orang itu. 

Perlahau-lahan dari dalam sakunya Boc 
Wie Tootiang ambil keluar dua butir senjata 
rahasia sebesar kacang kedele, sambil di¬ 
angsurkan kemuka ujarnya : 

"Apakah Sia u w thayhiap kenal dengan sen 
jata rahasia semacam ini?" 

"Tidak kenal V’ sahut sianak muda itu 
telah dipandang sejenak.” 

"Beuda iui disebut Pnonw-ti-cu, sejenis 
senjata rahasia yang khusus digunakan un¬ 
tuk menmok jalan darah l' 

"Tahnkah tootiang jjgoan manakah yang 

dewasa ini yang sering mengggunakan beu¬ 
da ini sebagai senjata rahasia?" 
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"Menurut ingatan pinto, dalam dunia per 
silatan memang ada orang yang biasanya 
menggunakan benda tersebut sebagai senjata 
rahasia, namun orang itu sudah terkurung 
didalam Istana terlarang.,....” 

"Istana Terlarang belum terbuka, tentu 
saji orang itu tidak mungkin bisa muncul 
kembali didalam dunia persilatan.” 

’TuSieru disebabkan persoalan inilah, pin- 
to merasa bimbang dan ragu," 

"Apakah orang itu punya murid?” 
"Menurut pengetahuan pinto. orang itn 

belum pernah menerima murid-” 

’T ( merandek sejenak kemudian sambung¬ 
nya lebih jauh : 

"Masth ada satu persoalan lagi yang cu¬ 
kup membuat pusing kepaia, rupanya tujuan 
dari orang itu hanya ayah serta ibuuya be¬ 
laka. terhadap murid-murid partai kami yang 
disekeiiling tempat ini sama sekali tidak 










tnrun taufan keji, meski ada tnjufi orang 
yang kena diiotok ja an darahnya namun 
mereka sama sekrli tidak tcrluka. jelas per 
buatan ini bukan dilakukan oleh orang-orang 
dari perkampungan Pek Hoa san-cung. 

"Masih ada satu persoalan lagi yang cu¬ 
kup aneh," Sama Kan menambah dari sam¬ 
ping. "Darimana orang itu bisa tahu kalau 
kita bersembunyi didalam goa batu itu." 

Boe Wio Tootiang segera berpaling kearah 
Im Yang-cu tlan bertanya : 

"Kecuali kau serta aku yang tahu letak 
goa batn tersedot, siapa lagi dtantara ang¬ 
gota Bu-tong-pay kita yang mengetahui hal 
ini?" 

"Mungkin sam-te juga tabu akan letak 
tempal ini." 

"Selain saro-te?” 

"Selatn saro-te cuma dua Orang bocah yang 
mendampingi toa snheug saja yang tahu 
urusan ini." 
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"Si&uw-heng tidak percaya kalau mereka 
bisa memoocarkan rahasia ini pada orang 
lain." 

"Tootiang,” tiba-tiba Siauw Ling menyela. 
"Dalam hati cayhe terdapat satu persoalan 
yang rasanya tidak enak kalau tidak kULtara 
kan keluar." 

"Silahkau -i&uw thayhiap ntarakam per¬ 
soalanmu itu." 

"Shen Bok Hong telah menynsrtokan ma¬ 
ta-matanya ked Jam tnbuh aetiap partai be¬ 
sar. menurut apa yang cayhe ketahui partai 
kalianpun tidak terkecuali.” 

'Ap&? benarkah ada kejadian seperti ini?” 
tanya Boe Wie Tootinng terregun. 

"Aku menyaksikan dengan mata kepala 
sendiri, tentu salah tak bakai salah lagi." 

‘ Pinto akan segera umpnifcan segenap 
anggota partai kami, apakah Siauw thayhiap 
dapat menunjokan siapa orang itu?” 

Dengan cepat Siauw menggeleng. 
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"Tatkala Shen Bok Hong mengumpulkan 
mereka waktu itu rerjadi ducngah roalsm 
bnta, sebagai sam-cung-cu dari perkampung¬ 
an Pek Hoa San cuti g, cayhe mendapat ke- 
sempatau umuk menemui mereka, cnma sa¬ 
yang setiap orang yang hadir dalam perte¬ 
muan itn pada memakai kain kerudung, se- 
hiugga cayhe mesti tahu peristiwa ini sukar 
untuk menunjukkan orangnya." 

"Apakah Siauw thayhiap tahn akan nama 
nama mereka?" tanya loo^u tua itu lagi set© 
lah tcrmeeung sejenak. 

"Tidak tahu!" 

Sementara mereka masih bercakap-cakap 
terlihatlah Soen Put Shia laksana kilat ce¬ 
patnya meluncur datang. 

"Jika perkataan Sianw-thayhiap tidak sa¬ 
lah mata-mata tersebut Dukan baru sehari 
dua hari menyusnp kedalam tubuh partai Bu 
tong kita," kata Im Yang Cu. "Toa suheng 
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tak perlu gelisah, serelah kita mengetahui 
akan kejadian ini, asal dlkemudian hari kita 
bertindak lebih hati-hati rasanya tidak sulit 
untuk menemukan jejaknya!" 

Terdengar ujung bajn tersampok angin, 
samoil berseru Soen Put Shia telah tiba di 
hadapan beberapa orang itu. 

"Perbuatan mi pasti bukan dilakukan oleh 
orang orang dari Perkampungan Pek Hoa- 
san-cung." 

"Apakah loocianpwe berhasil menemukan 
titik terang?" 

"Coba kalian lihat dulu benda ini. kemu¬ 
dian buru aku pengemis tua ceritakan keja 
diannya." «ahut Soen Put Shia seraya ambil 
keluar secarik kertas dalam saku. 

Boe Wie Tootiang terima kertas itu dan 
mem baca isinya : 

"Shen Bok Hong selalu berdaya upaya hen 
dak menangkap dua orang tua itu agar dike 
mudian hari bisa digunakau untuk memaksa 
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Siauw Ling tnndulc pada psrintah perintah¬ 
nya. agar kcssmunnya ini teratasi d3ti demi 
keselamatan dari kedua orang itu» untuk se- 
mentnra waktu mereka kusembunyikan di- 
snatu temoat yang aman. Semoga kalian me¬ 
ngetahui.” 

Tulisan itu awut-awutan, jelas ditulis da¬ 
lam keadaan tergesa-gesa. 

Bos Wie Tootirng angsurkan surat tadi ke 
tangan Sianw Ling, kemudian tanyanya : 

"Loocianpwe dapatkan surat ini darimana?” 

"Tatkala cuwl sekalian memeriksa gua 
batu itu, aku pengemis tua naik keatas pun¬ 
cak yang tertinggi disekitar tempat itu untuk 
memeriksa keadaan empat penjuru, sedisit- 
pun tidak salah kulihat sesosok barangan 
manusia s a dang lari kearah Selatan, Setelah 
menyaksikan titik terang ini dengan kerah- 
kau segenap tenaga aku pengemts tua segera 
mengejar." 

"Locianpwc berhasil menyusul orang itu? 1 ' 
tanya Siauw Ling. 


"Kalan dibicarakan dari ilm u pericgan 
tubuh yang dimiliki orang im. sebenarnya 
aku pengemis tua tak akan mampu menge¬ 
jarnya, masih untung di a tidak menyadari 
bahwa aku pengpmis tua sedang membuntuti 
di belakangnya. Menanti ia merasakan hal 
ini, aku pengemis tua telah berada lima 


tombak di belakang tubuhnya " 

Im ^ ang cn tabu sam ai di mana kepan¬ 
daian silat yang dimiliki pengemis ini. lak 
tahan ia bertanya : 


"Dengan tenaga lweekang yang dimiliki 
loocianpwee. setelah berhasil menynsnl sam 
pai lima tombak di belakangnya, teutu orang 
itu tak berliasil meloloskan diri, bukan ?* 
"Setelah ia mengetahui bahwa aku menge 
jarnya, ia segera mempercepat larinya. Aku 
tak s di melepaskan inaDgsaku begitu saja, 
maka dalam sekejap mata enam tujuh bukit 
telah kami l^Tutrtrmu 
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orang itu betul-betul lnar biasa. Walaupun 
aku sudah mengejarnya hingga melewati 
delapan buah bukit, jarak kami masih tetap 
terpant sampai beberapa tombak.” 

"Apakah loocianpwee kemudian melepas¬ 
kan dia setelah dia melepaskan surat ini 
kepadamu ?” Boe Wie Tootiang nyeletuk. 

Soen Put Shia menggeleng. 

Melihat keadaan tak menguntungkan, aku 
main gertak, aku bilang : "Walanpun kau 
lari sampai ke ujung langit dasar samndra, 
naik turun ke bnml aku pengemis tua akan 
terus mengejar dirimu, walaupun harus me¬ 
ngejar selama delapan sepuluh tahunpun aku 
tidak akan ambii perduli !” mungkin orang 
itu belum lama terjunkan diri ke dalam 
dunia persilatan, sete’ah mendengar ancama- 
ankn itu mendadak ia berhenti.” 


"Lalu locianpwe bergebrak dengan diri¬ 
nya?” 

"Tarung sih sudah tarung, tapi cuma b» 
berapa pulnh gebrakan belaka.” 

”Orang itu berhasil locianpwe bunuh?” 
Im Yang-cu menyeia. 

”Eeeei.kalau kalian tanya ini itu terus 
menerus, bagaimana akn pengemis tua itu 
bisa menjawab?” 

"Perkataan locianpwe scdikitpuu tidak sa 
lah. Nah, berceritalah perlahan lahan. 

"Tujaau aku pengemis tua memang ingin 
bergebrak aengan dirinya, menyaksikan dia 
berhenti tentu saja aku lantas menubruk ke 
depan Sungguh tak nyana jurus ilmu pedang 
nya amat lihay dan telengas, hampir-ham 
pir saja aku si pengemis tua kena dlkccyn- 
dangi. semula aku ingin sekali merampas 
senjatanya lebih duita lalu baru menangkap 
dirinya siapa sangka keinginankn sukar 



ttrkabulkan. Ah....kemuDCuIlankii kedalam 
dunia persilatan kali ini benar-benar sudah 
berjumpa dengan banyak jagoan muda. 

Nadanya amat sedin, jelas ia merasa^ pe¬ 
dih setelah mengingat kejadian yang iclah 
dialami selama ini. 

"Apakah locianpwe bwrhasil melihat tam 
pang muka orang itu?" Siauw Ling tertanya. 

"Tidak!" 

"Kenapa?" 

"Sebab ia memakai sebuah topeng yang 
menutupi wajah sebenarnya." 

"Kemudian? bagai mana selanjutnya?" 

"Kami saling bertempur sampai beberapa 
piluh gebrakan, namun aku pengemis tua 
i:u bslum jaga berhasil menemukan titik ke 
lemahan dalam permainan ilmu pedangnya 
karena keadaan memaksa aku siap torna 
tangan keji. Pada saat itulah tiba-tiba mun¬ 
cul kembali seorang sahabatnya, ia melempar 


i'tan seerik kertas kepadaku setelah itu me¬ 
reka berdua sama-sama pergi." 

"LooctBHpwee melepaskan mereka dengan 
begitu saja ?" sela Tu Kioe dengan suara 
diugin. 

Hahaha. ...hahaha ..kau anggap aku orang 
yang suka menyudahi persoalan secara gam¬ 
pang ? Setelah kusambut kertas tersebut, k u 
ternskan pengejaranku. Rekannya yang baru 
datang tadipun memakai topeng diivajahnya 
tapi perawakan tubuhnya kurus kecil. Menu 
rut perasaanku orang yang datang belakan;- 
an ini mirip seorang perempuan. Menanu 
kami saling bergebrak kembali, dugaanku 
segera terbukti, orang itu betul-betul seorang 
perempuau. Tetapi kegaaasan ilmu pedang¬ 
nya jauh di atas sang pria, kerja saja per¬ 
mainan pedang meaeka betnl-betul iuar biasa 
eku mengemis tua- sadar bahwa kekuatanku 
tak mungkin bisa menangkan mereka, ter¬ 
paksa kuoiarkan mereka melarikan diri." 


46 


47 






"Mcnnrut pendapat pinto, jumlah musuh 
yang datang tidak bauyak tapi mereka semua 
nya merupakan jago-jago lihay yang memi¬ 
liki ilmu silat yang sangat tinggi." 

"Begitulah pengalaman yang kualami, apa 
kah cuwi sekalian mempunyai akal untuk 
mengejar jejak mereka ?" 

"Sayang kedua ekor anjingku berada di 
bawah gunung." Sang Pat berseru. "Kalau 
ada binatang-binatang itu mungkin kita ber 
hastl menemukan jejak mereka." 

Siauw Ling yang mengalami kejadian ini 
merasa amat sedih, sambil menahan isak gu¬ 
mamnya : 

"Keadaan demikian jauh iebih baik dita- 
wau oleh Shen Bok Hong, sedikit banyak kita 
masih punya tujuan untuk merebutnya kem 
kali. Kini orang-orang itu bagaikan seekor 


naga yang kelihatan kepala tak kelihatan 
ekornya, ke mana kita harus mencarinya?” 

Suma Kan yang selama iui diam saja, 
mendadak menyela 

"Siau w-heng perhatikanlah gaya tulisan 
surai itu, cooa lihat apakah kau kenal 
"Sama sekali tak kukenal \" 

"Kalau menbrut ke hiasan orang Bu-lim 
di bawah setiap surat yang dmngg Ikan 
pasti dicantumkan nama atau tanda penge¬ 
nal, tapi orang ini tak meninggalkan suatu 
apapun jua." 

"Dilihat dari tu'isannya y&ng ruwet dan 
tergesa-gesa ia sudah iupa mencantumkan 
namanya.” Im Yang-cu memberikan pendapat, 
"Tiada guna kita membicarakan persoalan 
yang tak berguna ini," tnkas Tu Kioe dengan 
nadanya yang khas. Dingin. "Kita kongkow 
sambil berpeluk tangan, lebih baik kubawa 
kemari kedua anjing harimau tersebut !" 
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"Betul. Aku peogenis tua sudah tahu ke 
arah mana mereka pergi, asal kedua ekor 
anjing yang kalian pelihara bisa berguna, 
rasanya tidak sulit untuk menemukan jejak 
mereka." 

"Bagus! Kalan begitu kalian menanti di 
sini, biarlah aku orang she Sang berdua pergi 
meugambi anjing.*' 

Sepeninggalnya Sang Pat dan Tu KiOe, Boe 
Wie Tootiang perlahan-lahan mendekati 
Siauw Ling lalu ujarnya : 

"Siauw thayhiap, orang budiman gelalu di 
lindungi Thian. Kedua orang tuamu mampu 
nyai raut wajai rejeki dan panjang umur, 
tidak mjngkiu mereka jumpai mara bahaya 
yang mengancam jiwa. Pinto harap kau suka 
bangkitkan lagi semangatmu, kami segenap 
anggota Butong-pay pastt akan membantu 
osaha pencarian ini dengau sekuat tenaga. 


"Peristiwa ini tak bisa salahkan diri too¬ 
tiang !” sahut Siauw Ling terharu. 

"Seandainya pinto tak punya pikiran begitu 
dan mengantar kedua orang tua itu bersem¬ 
bunyi di atas gunung, mungkin tidak akan 
terjadi peristiwa semacam ini,” 

"Mereka datang dengan membawa rencana, 
meskipun tidak naik kegunung keadaan sama 
saja.,,.," 

Dibawah sorotan sinar matahari, tampak 
dua butir airmata berlinang dipipinya, ia 
menyambung : 

Cayhe merasa sedih karena kedua orang 
tuaku bukanlah orang kangouw tapi mereka 
bisa terseret kedalam persoalan Bu-lim yang 
penuh dengan balas membalas, bunuh mem¬ 
bunuh ini." 

"Meskipun saudara Siauw belum lama 
terjun kedalam dunia persilatan, tapi takdir 
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menemukan tt rnsmu hartis tersohor keda’em 
duria pers'latan d_lam waktu yang singkat. 

"Kau hem* tahu, setiap m c m: si a mempu¬ 
nyai kesulitan tpaamg-masiug maka aku pe¬ 
ngemis tua 1 trap kau suka bangkitkan kem¬ 
bali eemstr n atmu itn, sekalipun kini aku si- 
* tua suiah mengundurkan diri dari 

ke mot a1 dunia kangovv. tetapi aku rela 
niein r* j k^n selembar jiwa tuaku ini 
unt k raemcaotu dirimu menciptakan satu 
perbuatan yang besar.,..perbuatan yang mu¬ 
lia bagi seluruh umat Bu im, sebab bila 
aku bisa berbuat demikian mati pun aku 
bisa m 'i mcram.. # .” 

la merandek sejenak, lalu tambahnya: 

"Bnkan be"itn saja, aku pengemis tuapun 
tedak menggunakan sedikit narrn serta ke¬ 
dudukan ini untuk mendatangkan beberapa 
orang pembantu bagimu, aku hendak perin¬ 
tahkan segenap anggota Kay-paag untak 
membantu dijjmu." 


1 

Ucapan ipi menggetarkan hati Siauw Ling 
buru-burc. ia menjura. 

"Kemampuan serta kepandalau apakah 
yang boanpwe miliki? mana berani boanpwe 
terima semua kebaikan dari loociannwe?" 

"Haaa.-.haaa..,. kalau dibicarakan seolah- 
oLh bantuanku ini memang kutujukan ke¬ 
padamu. padahal aku barbuat demikian ad»- 
]-h demi kebaikan serta kebahagiaan selniuh 
umat Bn-lim. bicara terus te ang, aku si 
pengemis tua bukanlah membantu dirimu, 
sebaliknya ma'ah menyeret kati terjun ke 
dalam air." 

"Ucaoan looclanpwe terlalu serius!” 

"Persoalan paMng penting yang kita hada 
;u pada saat ini adalah menemukan kembali 
ledua orang tuamu, kemudian berusaha men 
riri suatu. tempat yang aman. Tempat yang 
tersembunyi dan rahasia letaknya bagi kedua 
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•rang tuamu, setelah urusan ini beres sauda 
ra Siauw baru bisa mencurahkan segenap 
perhatiau serta teuaganya demi kebahagiaan 
umat Bu-iim." 

"Ucapan loocianpwee sedikitpuu tidak sa¬ 
lah," Boe Wie Tootiang membenarkan. 

Sinar mata Seen Put Shia diaiihkan ke 
atas wajah Siauw Ling, lalu ujarnya iagi : 

"Ditinjau dari pertarungan yang telah ber 
langsung antara aku si pengemis lua dengan 
mereka, jelas membuktikan bahwasannya ke 
dna orang itu bukanlah manusia-manusia 
dari perkampungan Pek Hoa-sau-cung." 

"Peristiwa ini benar-benar membuat cay- 
he jadi keheranan setengah mati, selaiu 
orang-orang dari perkampungau Pek Hoa-san 
cung, siapa lagi hendak menangkap kedua 
orang tnaku?" 

"Mungkinkah perbuatan dari Su Hay Koen 
cu?" mendadak Soen Put Shia berseru. 


'’Tidak salah, kalau bnkan perbuatan Shen 
Sok Hong, peristiwa ini pasti hasil karya 
dari Su-hay Koen-cu." 

"Kalau perbuatan ini benar-benar hasil 
karya dari Su-hay Koen-cu, waah..,...kiia ba¬ 
kal mengalami kesulitan untuk menemukan 
mereka kembali." 

Pinto rasa tu'uan orang-orang itti men¬ 
culik kedua orang tua siauwhiap sarfia sekali 
tidak bermaksud jahat." 

„Seandainya tidak bermaksnd jahat, apa se¬ 
babnya mereka gunakan cara yang demikian 
rendah untuk menculik mereka?" 

"Pinto tidak berhasil menebak latar bela¬ 
kang dari perbuatau mereka itu, tapi pinto 
:i a dugaan tidak akan terpaut jauh.” 

"Dengan dasar alasan apa tootiang ber¬ 
kata begitu?” 

"Setiap anggora partai Bu-tong kami yang 
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tertotok jalan darahnya, tetapi tak seorang- 
pun yang mendetita luka. Seandainya pemim 
pin mereka tak memberi pesau wanti-wanti, 
tidak nanti peristiwa bisa berlangsung se¬ 
perti ini." 

"Persoalan seperti ini lebih baik tak «sah 
diributkan lebih dahulu, mari kita coba dulu 
apakah kedua orang anjing dari Tiong-chiu 
Siang-kn bisa menemukan jejak mereka atau 
tidak,” tukas Soen Put-shia. 

Kurang lebih sepertanak nasi kemudian, 
dengan badan basah kuynp oleh keringat 
Tiong-chiu Siang-Ku muncul kembali disitu 
diiringi kedua ekor anjingnya yang besar. 

Soen Put-shia melirik sekejap kearah ke¬ 
dua ekor anjing itu, tatkala dilihat binatang- 
itu kosen dan gagah segera ia berkata ; 


"Aku lihat kedua ekor anjing Ini kosen 
dan gagah, tapi dapatkah mereka dimintaiban 
tuannya untnk menemukan jejak musuh?" 

"Dengan mengandalkan kedua ekor anjing 
ini sudah banyak persoalan yang memusing 
kan kepala berhasil kami atasi, cuma saja 
dari kemarin malam hingga ini hari sudah 
banyak orang yang berlalu lalang disini, 
mungkin hal ini bisa mempengaruhi penciu 
tDan mereka. Berhasilkah menemukan jejak 
mereka sukar dibicarakan, lebih baik kita 
lihat nasib saja...." 

''Persoalan tak boleh diundur lagi, bagai¬ 
mana kalau kita suruh anjing-anjing itu mu 
lai mencari ?" 

"Baiklah," Sang Pat mengangguk. "Tapi... 
terpaksa kita haru* mohon bantuan Soen Lo- 
ciaapwe untnk membawa jalan." 

"Kalau aku pengemis tua tahu kem a n a k a h 
mereka Iari.bnat apa kuminta bantuan dari 
kedua ekor anjingmu?" 
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"Harap locianpwe jangan menaruh salah 
paham,” sela Tu Kioe ketus, "Kami hanya 
mohon kepada locianpwe agar suka memba¬ 
wa menujn ketempat dimana kalian saling 
bergebrak tadi, kami hendak Suruh anjing- 
anjiug ini meucium dahulu bekas hawa ba 
dan orang itu, dengan dasar inilah mereka 
baru bisa melakukan pencarian." 

"Ooouw.,..kiranya begitu!” 

Demikianlah dibawah pimpinan Soen Pul 
Shia. para jago segera berlari melewati be 
berapa buah bukit, akhirnya sampailah me¬ 
reka disuatu tempat lapang. Sambil berhen¬ 
ti pengemis itu berkata: 

"Disinilah kami saling bergebrak!” 

"Harap locianpe periksa iebih dulu dengan 
seksama,” ujar Sang Pat. "Sebab kalau kita 
saiah mengenali tempat, kesalahan ini bisa 
mengakibatkan kita tersesat sampai ribuan 
U jauhnya/' 


"Aku sipengemis tna masih ingat benar 
dengan tempat ini, coba lihat disitu ada se 
bidang tanah berumput tak bakal salah lagi. 

Mendengar perkataan itu Sang Pat lantas 
berjongkok kepada kedua ekor anjingnya ia 
periihatkan beberapa gerakan, melihas gerak 
tangan majikannya anjing-anjing segera lari 
kearah tanah berumput itu dan mencium 
disekeliling sana, kemudian dia tiba-tiba me 
nubrnk kearah Soen Put Shia. 

"Locianpwe, jangan takut, mereka hanya 
menciumi bau badanmu saja,” buru-buru Tu 
Kioe menjelaskan. 

"Kalau cuma dua ekor anjing sih, akn si 
pengemis tua tidak akan ambil perduli," 

Tampak kedua ekor anjing itu mencium 
seluruh tubuh Soen Put Shia beberapa saat 
lamanya kemudian angkat kepala dan meng 
gonggong. 





Sa«g Pat bersuit rendah, kedua ekor anjing 
tersebut kembali lari kesisi majikannya. 

Kembali terlibat Sang Pat menggerak ge 
rakkan tangannya memberi kode, tiba-tiba 
kedua ekor anjing hu putar badan dan lari 
kedepati- 

Sang Pat serta Tu Kioe dengan cepat me 
ngejar-ngejar dibelakang kedua ekor anjing 
nya. 

Boe Wie Tootiang buru-buru meninggal¬ 
kan pesan kepada im Yang cu, tosu yang to 
rakhir ini mengiakan dan turun kebawah gu 
n«ng sedang Boe Wie serta siauw Ling dau 
Soen-pnt-shia segera menyusnl dibeiakang 
Sang Pat. 

Pada saat ini Siauw Ling merasakan ha 
tinya amat gelisah, ia lari mendekati Sang 
Pat lalu benauya: 

"Menurut pandangan, berkasi-kau kita te¬ 
mukan jejak mereka?” 


Asal tempat yang ditunjuk Soen Loecian 
Pwee tidak salah, arah yang dituju kedua 
ekor anjing pada saat ini bukan lain adalah 
arah orang Itu melarikan diri." 

Tampaklah kedua ekor anjing raksasa ltn 
sambil lari kedepaa tiada hentinya mencium 
permukaan tanah. 

” Ehmm .rupanya kedna ekor anjiag ini 

mempunyai kegunaan besar." ujar Soen Pot 
Shia pada Boe Wie Tootiang. 

"Pinto pernah dengar orang berkata, bah¬ 
wasanya dalam Bu lim terdapat seorang thay 
su yang pandai mendidik burung, orang itu 
bisa membuat kawanan burung tnndnk pada 
perintahnya dan jual nyawa buat tuannya. 
Kepandaian mencari jejak dengan monggun» 
kan binatang sudah menjadi kebiasaan sejak 
^ahuiu kala..," 
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"Betul. Orang yang Tootiang maksudkan 
bukan lain adalah sl Raja burung. Sayang 
ia telah terkurung didalam Istana Terlarang. 
Kepandaiannya mendidik burungpnn ikut 
terkubnr bersama raganya di istana tersebut” 

"Apakah loocianpwee pernah bertemu 
dengan si Raja burung itu ?" 

"Aku pernah minum arak bersama dia.” 
la menghela napas panjaug. "Kepandaiannya 
mendidik burung merupakan kepandaian 
luar biasa. Aku pernah menyaksikan ia me¬ 
merintahkan tiga akor burung rajawali untuk 
meugirim sekeranjang buah Too dari jarak 
seribu li. Kehebatan orang ini sungguh patut 
dikagumi.” 

Sementara pembicaraan masih berlangsung 
tiba-tiba terdengar gonggongan anjing berku 
maudang datang. 


Kiranya kedua ekor anjing raksasa itu 
telah berhenti ditepi sebuah hutan lebat, 
memandang kedalam hutan tersebut kedua 
ekor anjing itu menyalak tiada hentinya. 

Siauw Ling segera cabut keluar pedang¬ 
nya," Harap Cuwi sekalian tunggu diiuar 
hutan, akan cayho periksa dahulu keadaan 
»ana.” 

"Toako, tunggn sebentar," dengan cepat 
Sang Pai menghalangi niat Siau Llng. 

"Kenapa?” 

Sang Pat ulapkan tangannya, kedua ekor 
anjing itu segera berhenti menggonggoug, 
kemudian ia baru berkata : 

"Mungkin mereka telah siapkan jebakan 
di dalam hutan tersebut dan sengaja memau 
cing kita agar masuk perangkap." 

"Sekalipnu hutan rimba ini merupakan 
gunung goiok atau hutan tombak, akan ku¬ 
periksa juga keadaan disana.” 


62 


6 i 






"Tentu saja hutan itu harus kita periksa, 
namun bagaimanapun juga kita hartls bikin 
persiapan terlebih dahulu!** 

"Persiapan bagaimana maksudmu?** 
”Loo-jie/' kata Sang Pat sambil berpaling 
kearah Tu Kioe. "Kau tuntunlah seekor an¬ 
jing dan berjaga dilnar hutan, biar aku serta 
toako masuk dalam hutan melakukan peme¬ 
riksaan.” 

Tu Kioe menurut dan menuntun seekor 
anjing, katanya: 
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